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Alteact

Eightesn culres of Fiki parafsemoiiveny had bzen tolied fFom sen wisler el Puziz Jamzoes and Bungus
Brach, Padong wsing CHROMAzor Viorio media, Fuorther identificanon was done by using Biolog methods
towirds theee cultures of F pareftesofinens and the results ate probakility GE%, T8% and 2% respactively.
ldentification of ¥, parafaemedinens by using FCR melhods towasds fourteen cultures shovwed that ali el ires

bad the amplicon of 354 by

Keywards ; vibrio parafigemalinews, Biolog, Taxl, POR

Fendabuluan

Perairan laut merupakan teopat hidup berbagm
mikroorganisme  dan mekroorgatisme.  Antora
mikroaganisme dan makroorzanisme akan lerjadi
imjerakst sepermi bakieri aken bersimBiosis dengan
oronisme yang hidop diperninm sepertt plankton,
zoaplankton, ikan, udang, kerang, (Aleama, 1993),
Keadaon salinitas laus sanpa) meoungkinkan bagi
hakteei halofiliv ontek kidup. Beberapa genus yang
dopat ditermukan adalah  Fibeln  Preadomonar,
Flavabarierivm dun Acframobacier (Pelcear and
Roper, 1983} Zalah salu spezcics Wibrio adaloh
terdapat di zir laut adalgh Fibrio paraiaemodficns

¥ parabgemolyicns dépal  menyebabkan
pastroenterilis dengan gefnla dicre, krim perut
migal, maentah, demam dengan maza inkubasi ontar
4-96 jam dengen rata-raca L3 fam., Dakiard ini juga
dapet menyebabkan infeksi pada Tuks terbuka yang
terkoniak  denpen @i lawr (DePeola  E90OC
Yuherman, 28401)

[dentiliasi bakieri  dapat  dilokuken  dengan
mengamati hasil reaksi biokimia vang terjadi pads
pakieri, salah =g metede terbary eatuk idantifikasi
paida lingkat reaks: biokimia adalsh metode Biolog.
Metoda Bioleg diraneang umiuk mengidentifikosi
bakier, jamur dan yeast berdasarkan  reaksl
biokimin yorg tesjedi karena perbedazn sumber
karbon yang tercepat didalam 83 fubeng miknoplste,
Mikraplace Biolog perama katl diperkenalkan pads
palan 1988, Surnber karbon ini besasal dasi polimer,
gule, gula fosfat, asam amine, wlhohol, asam
karbaksilat {Tong, 1958)

Bakteri ¥ parphoemalyiicad  Mempunyal o gen
spesifik yai ranf, Gen ini pertami kall ditemukan

poda  bakteri M sholesse empl kemudian
ditemuban jugs padz I, paraiaem oo,

Cign fonR akan mengakiifkan gen-gen lainnya untuk
menghasilkan  prodduksi toksin vang  berups
hemiolisin seperti Theemosiahle Divecr Heoralysin
CTOHY, Phermsnahle —Relaied ffemalpsin [TRHY,
mekonisme  palopen M perahoemolptions ada
hubungannyva dengan produlsi gen fdh dan gen foh
ini vang memserikan respon erhadap 2. Semolisi
Utk mengidentifikasi V. paraiaemalyticns daliem
wakly singkat darl sampel makanan, Riinik dan
lipghungan  dapat  digunaokan  metede  PCR
{Podimerase Dhaie fepction). Meawde PCR ind
memungkinkan HHIH mengidentiflkasi,
meagkarakierizasi don menganalisa bagion spesfik
dart DA minaoun RMNA sampel (Dileep el al, 2005;
Elimmoet al, 3995

Pada peneluan sebelumnye telab dudennfikasi V.
parahaemairicrs darl sumpel klivis (Marhing 2 al,
Jidal  dan sampal  kerang  jenis  Corddcida
modtciong (Murline gt al, Z00T), Hampir 80%
gamzel klinds posilil mempunyval gen fex® o din
sekitar. 30% sampel bahon makenan juga positic
mengzrdeng gen foxfl. Keberadaon Gakteri
parahosorpfytions 8F ir laor diduga juga teggi
Lareng bakieri ini bersafat latofilik, vaily bokteri
vang mampa hidvp pade kondisi garem Ungg
Boarena panat sezing digenakan sebzpai lempa
rekreast oleh masyarskot, mska sngal penting
urtuk mengeishui keberadoon bakieni ini i panizi
vang Lerdapat di sekitar kota Padanp. yaitw Panli
Bungus den Panti? Pasir Jumbik

Dplam wsahz  untok meclengkapi informasi dun
penzembongan ilmu biolegt molecular,  eruiama
detesal  gennva schacal  penghasil  toksin  yoang
berbahava peda manosia, maka  penclitian ind



Marims

beriuicin meiengkapi doa Kamaklerisasi baktesi 17
rarsrezmalvifcws padz tingkat molecular wang
terzsr dan Suematera Borar khuososava o dan
Indor=siz pada umumnya,

Adardan Bahan
Alm

Mdesic, 2CRY dhermind eysler (Perkin Elmer, Gune
AME PCRL 24000 perangkar elektroforess (CRC-
gerert ey, Gel Decumemation  (Bicead),  [m
polarsid Gips 665) Dholog Svaens dan peraipkal
Miczeazoon, vigklaf (Al American), Fotary
Shaver  Inkubor (Thermalvne),  pipet mikro,
spatel celas vkur, gelas pnla, sowan petr, kopas
Figh steml, jamgka seronz, erfznmeyer, pinsst sterl,
jarum oze, inbung reaksl, ehbung eppendorf (3,300,
besel cniversal, alumunivm foil, Laminar Air Flioss
(E5C0%, Tekubator (Golleakamp®),  Ceatrifuge
(341200 lemari penshingin (Paiasoeic).

Babap

Sumppe! 2tz laet dinmbdl dori Pantad Dengus Zan
Pazir Jambek, Padang, Sumatra Barot, media
Alkaiize Pepton Water (APW], media CHROM
awes VB (CHEOM apar™], medin Lura Burtani
ILE} broth, atmumn Chlorida, ageadest scerl, KOH
3,00 Onidase test sirip, Hydrogen peroksida 3,0%:.
G Imecutfation Fleid, alkohal 70%, buiter PCR LD
w 2% omd RigCEH OG0 mM d MNTPs [Deaksi
peslaccida Trifoslat), Prirer, Tag Pollmerove,
LA semplate, agarosa dan ethidium bromide

Frosedur Kerju

Seenmez bahan donolal wang digunakan diserilkan
dengan autckial pada 121°C selama B3 menit dan
semus peagerjaan dilalukan secirs aiepls,

Penyiapan dan Pembuatan Medis

hledis alkaline Peplone VWater

Wiedia Alkzline Peplon Water dibuar dengan
melarskan 10 g peplen dan 10 g Wl dalam | L
air saling dalam erlenmever, kemudian dipanaskan
sampet hoatogen dan mendidik, disterilkan dengan
autokla? pad tekanan 13 Ths pada suhw 1200
selarnd L3 myenit.

Medis CHROMagar Fifeio (CHROMagar'™)
wipdia CHEOMagar Fibeio ditimbang 744 g, fnlu
dilzrukan dalam 1 L air suling dalam erbeizmeyer
steril, dipanaskan sambil dizduk sampai terbentuk
sunty masa vang homogen, didinkan 1 - I menit.
wane padz cownn petrt scbanyak 13 oml ojanpa
disierilize,
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Media L wris Burtani (1) Broch

Pembuoatasn Media Luma Bertani (LE} Brock dibual
cznpan melarutkan 3 pram seast ekstrak. 10 gram
WaCLl don 10 pram coipion dzlam | L ais suling
dalain crleamever kamudinn dipannskon  sedikis
sambil disduk Ainpea homogen lalu o seerilisas
dalam autoklar pada zubu 120 7C pada tekanan 15
Ibs selama 15 meait.

Pembuatan needia Luria Bertani (1LE) Agar
Media Lorin Buriani Agar dibuas dengan cars
melarutkan - 3 g veast ebsoeads 10 g Wall 10 g
trpion dian 10 gram apar di dalam 1 LEier aguadest
steril di dalam erlenmeyver sieril, dimasokkan 5 ml
pada Bosol umiversal dan disterilson pada suba
{215 padn tekanon 13 153 selama L3 menic

Isalnsi hakteri Fibrie prafireonaliiions

sumpel wir ot diambil pada tiga titik di Pantai
Bungus dan Pantai Pasic Jombzk. masing masing
difakukan uga kali pesgulangar.

Sebonvak 23 ml sampel dimasukkan ke dalam
erjermimeyer steril vang berisi 225 mil media Alkaline
I:'l.:plg:-n Witer EAPWY, Di;ul:lp d-_'ngan kpas sterl,
dikomogenkan, Kemudian ciirnkubasi dalam warer
hark pada sehe 3T'C selama 8-8 jam. Sctelah
sampel  dupkabesi,  dizmBEl osalu jerum ose
kemudian  digoreskan ke medivm TCHS,
dunkubastkan pada suboe 370 selama 1824 jam,
Lolomi vang didupa 1V parsdasmaliicies vaiig
kolopt wvang berwarna hijaw dergan vkwan | - 2
rm, Sitanam pada medie CRAECMapar Viboio dan
diinkubasi peda suhu 37TC selama 1824 jam
Timbulnya warna unge pada media menandakan
bakieri terscbut adalah F parabgemofinicn.

Udenfilikasi  Mibrle  pecsfheesmalytons dengan
Ml etacle Rr'r.ll'ng

Test pengelompekan bakleri denzon
mengzunnkan perenksi KO 3%

Sofe letes  RAOH 3% dicampurkan dengan | oose
boloni bakteri F. porghasmolpiicns dinas kaea
aziek, Dengan baniuan jamem ose suspensi ersebel
diarik. Terbentuknyo suspensi vanp kertal {seperi
lemilir) dan melenghet pada baram nee mienemekkan
bahwa bakteri tersebas ndalah Dakiert gram negatif,
sucdamgkan apabila suspensi yvace terhentuk adalsh
suspenst ences maka bakied wersebut adalah bakier
aram rasitif,

Ui Oexddase dempan mengaunakan Oxidase Test
Strip

Sabamyak 1 ose kolond bakteri vang diduga #
aovghaesofyticrs  dhambil  dard medions WA,
kemudion diporeskan meda kerizs Owidase Test

=
Wl
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Strip, Perubaben warra vang tefadi pada 1es) sirip
1adi dinmen fetelah dedinmkan selams 20660 deik,
Apabile terjodi perubaban wama menjodi birg
vinlel maha oxidase test dinvaakan posiif don
menandakan babwwa Bakleri tecsebut adalah bekicd
non encerik. Sedangkan bile tidak serjedi peruonhan
warna  makad axidase tesr dinyatakan nepalif dan

menandzakan bakierd tersebut adalab Bakieni cterik.

Liji Katnlase

Boleni bekteri yang diduga I parobsenofyicns
dari media WA dismial subenyak 1 ose. kemudian
digoreskan  diaras  kera  abjek vang o kering,
Hidropen Peroksida diteleskan sebanvok 2-3 toles
pada wsapan  bokieri tedi. Apabila  erbentok
pelembung edarm maka wi kealase dinyatekan
positf, Bakiei perob membesison resksi o yang
pasistf wwrhndap ufi katnlase sedangkan anocrob
{idak menunjukkae reaksi vang positfl

[dentifiknsi bakter] deppgan metoda Biedag

4. Kullur murni bakteri yang elab di i@eam pada
MA disiapkan.

b,  Inckulum  bekleri disiapkan dzn diuker
rransmilaninyvo.
Kolowi bekter] diambil dengen menggunekan
kopas Jidi steril, kemudion suspensinya dibeal

dengan menggunakan larutan Ciram Megatif

(OGP fesowfatior  Fhaid, Transmifan:  dari
suspensi iadi divkor  denpgan mesgounaian
Bioleg Turbidinere: (Wongnleme 525 jenpe =
a0, Apcbila transmitens vang diknsilkan kecil
maka diencerkan kemzali dengan penonibalban
inpcutarion  fluid.  Apabila ransmitasr besar
minkit koloni bakierinya diambahkan kembali,
Zuspensi tersebur kernudian dituang ke dolam
oL PRI

2. Denpan mengounzkan mikropizern, suspensi tadi
digaper sebanvok 150ul kemudian dimasukien
kedatarn tap lobang  GMNZ 0 MikroPheet™,
Mikroplate kemuodian diinkubasi selama 1624
jam.

d. Setelah diinkubasi, MikroPlote dimasukkan ke
dalam Mlicro&tation Reader. Crengin
mengguiakan Pre-loaded T3 datz Base vang
tecdapat  didalam  kompueier sang  terprogrien
renka  proses identifikasi o zhan sepgars
berlangiung, dan hasilaya akon dozmpilkan
il monitor $an hasilnya akan dipring. Hasll
ini berupo daftar L-10 spesics yang memiliki
pole rexksi yang berdekaton lengkep dengan
porseniosenyz,
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Deteksi gen toxB hakeeri ¥ Harafasnnoliticns
secara POCR

Ekstruksi Genam DNA

Genom DMNA 1 parohoemafvlens  dieksizaksi
dengan metoda Boil  Coll Exiraction {BCEL
Sejumlnh | ml kelwre  digindahban kedalam Labung
eppendarf, lalu disenirifus poda 10,000 rpm selama
-_'~_ ngmil, SLPEITRLLN dibuzieg,  endapan
disuspensikon dalam 1 mil ageadest steril Jalu
divorteks. Panaskan dalam iy eeendidih selama §h
menit. Selanjulmya difnkubasi 10 menil Salam
lemari pendingin dengon suhu =200 kemedian
disentrifus pade 100000 rpm selama §  menil,
supermstan dipindalkan kedalam. eppendrof bang
dun cairan ini digunakan untuk peoses PCR,

Schanyak 2pl templore DMA  dicompur dengan
pereaksi PCR vaitw 10 x PCR beffer PCR, 25 mid
MpClz . Priser 1 Prioee 2,10 mMd dNTPS {Deaksi
MNuklestida Trfesfat) dan enzim ey Polimerase
Ci dalam eppandorl 0,2mi. Mesin POR teloh
diprogram  masing masing  zebagai  berikut:
prederaturssi 96°C {5 menit), dennturasi 24°C {1
menil), annealing (Pesgikatan) peda a3 (1.3
menil), extension (pemaniangan) 72°0 (1.5 menil)
elongation (pemanjangan akhkir) 72°C (7 menin).
Semuz proscs berjalan selama 20 sikis,

Elekirafuresa

Teknik elekiroforesa dilakckan  pada pol aparpea
1.2% menggunakan TRE Ix pada tepangan 130
Woit sclama 5 menit, kemudizn dilanjuikan poda
tegangan B0 Voll  selarka 500 menit untek
mengidentifikasi pen ok pado campueran seselnh
proses PCE selesals Usiwk memudabkan
pengamatan, geb divwarmai dengan 0.5 pgdiml larucan
editium Beomida zelama 3-10 mesit dan dilihat
grintarannye dengon DNA Gel Decorenization
Syslem.  Pada photo dapat dilin poln pernisahan
pitiepila DA yang ckuronnya diketaio melalu
perbandingan dengan ukeran plta-pite stamdar *
Kb DMA Inddar™, dimana ckurin pita-pita DNa F
pargRmeiolyiicny untuk foxf odolah 348 bp,

Hasil dan Permbnhasnen

Vo parahapmolyticns merdpaban bakteri halohilik
vang mempuiyal habilat nya dioain, ferulama air
dengzn konsendrasi linggi seperd air lsul (Tantile
b al, 2004 Wang et al, 20K, [ari basil isolasi air
laur paniz Pesic Jembek dan Bengus, Padang
diperolzh LE kulor tenpgal warna ungu pads media
CHROMAgae Mibsio yang  didvpn  adalah
poraiaemaditers, CHROMARar  Vibeio  adalak
medin sefeksiid pntuk bakeri genus Vibrio, media
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i imeagandeng servoan kromogenik vanpg dapar
membedakan boberapa spesies dalam genws Vibrio
{Harpeudn e al. 20017,

Cininber 1z Isolat Fibrio pareboeradyrices hasil
pealast pada medin CHROMAgar ¥ibrin

Proces  identifivasi don konfirmaes selanjuinya
dilakukan teraadap 3 kulter hasil isols, denpoe
menggunakon mesods  Sifop. Dhiperoleh hosi
persentase prabobdfine boktesi 1 porohaemelinycas
4% 25, TEY, B5%,

Dt print  out  deri  Microstation  Reader
merenjukkan 10 kemungkinan species baklen yang
dieji, dimana ¥ porobsemollicas memberikan
hasil kemungkinan 83% dan muncul pada bars
perizma . Pada bars Reduz B vadviols dengan
pereen profobifly 14%. Sedungkan kemunzkinan
vang fin  adalah P algiuofyicws, Lelapn
mentberikan data persen profebilie G,

Ronpkaiza  pengujian metode biolog  yanu uji
pengelompokan bakler, uji oksidase. uji katalase,
penviapan inakulum dan penginokulesizn ke dalam
imikrapiate sertn pembaenan hazil inokulnsi dalam
mikroplate (David, 2001} Ui pesgelompokan
bakreri yaite dengan menggunakan KO 3%
Terbertuk suspensi vong kental seperti lendir ini
menunjukkan behwa baktert tersebut adzlah bakteri
pram pegatil, Lendic yang terbentuk merupakan
hasil dinding sel Gbekier yeng pocah korenz
penambatian KOH 3%. Dinding sel bakterd gram
regatif lebih tipis dibandingkan dinding sel gram
positif, jadi dengan hanyn perambahan KOH 3%
dapat mendesiruksi dinding sel bakteri grom negatif.

Uji oksidase Berijuan emiuk menentukan bakier
eaterik atau nen entecik. Enzim sitokrom oksidase
wkan berubah menjedi bentok tidzk aklif dengan
mereduksi sitokrom oo Enzim ini akan menjodi
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beptud abuifnen kembalr gl s
clekrone ke minlekel pbsigen, heberadoan os
pada ceneim oksidase skan mersdoksl sCThin
substan organik Jianfzransd sundmn sang Lemlimat
pada aridose fesl Firip vAng Mengandung M0N-

dimetil- 1 A-fenilen dinmmonium diklorida 2:v |-
naftol. Heaksi wersebur akan menghasiyan o0 2kl
dndopheaod Bie vang mengasibatken wam: ws

sirip zhan bersama bine, Ini merupakan -saksi
posilit untuk bBakterd non emierik sedangkan seds
pakieri enterik 1idak 1erjadi perubahon warma,

ji kotolase digurakon wrauk mendeicqsi
enzim karalase. Enzien ni jerdapar pada saless]
vang mempuanyai meisbelisme asrobik. Zaen
anaerob tidak mempunval enzim katalase. Raigen
veng digunakan sebagn poreaksl mengancen: 3%
arulen Hidrogen pecoksic, Enzim katzlaze akan
beereaksi  depgan Ryvdrogen perohsida wang
menghasilian pas (oksizen) Bakien yang o
kalzlase disandai ferbeptuknyn gelembung wdara
peda kaca abiek {David and Janer 20315

F‘qj}'iapun mokulem untux disikan ke dalam
mikzoplate dilzkukan dengon cara mensespensikan
boloni bakreri vang didega I sararasmalviicus ke
Jalom lrtan inokuiasi gram pegall, Kemuedion
transmifan dickur derpan menzounakan Biolog
Turzidimeres dimana range cansmiae bakien gram
nepalil’ non-enteriy adalah 32% = 3%, Sebanvak
150 pl suspensi bakresi werseben ditsiken ke dalam
5 lubng mikroplate vang mengandung somber
sarbem venp  berbeda, Sespensi baklesiini
vemuodizn diinkubosi szlama 24 lam denpan suhie
ST, Berslzh joe dilakukan pembacazn Racl
dengan  mengaunekan  WeroSrabdon  Reader
(icrelog™), Disetiap lubang mikroplate tesdapal
wwrmzolium verg digupakan sebapal indikator vang
akan teredieksi oleh reaksi vang temedi entam
makteri dengan karhon sang ada pada masing-
mosing  lubong  mikroplate,  Terzeoliom akan
terubah menjadi wngu ik dircduksi. Fezksi
terzchut rerjadi secara bersamaoan dan memaens
ciri khas  tessendin,  sebingoa discbur  sebagai
“mesabolic. fngeprint™, Kemudizn “meczbalic
fagerpeint” okan dibandingkan dengan dascase
vang acda dalam solware MiorsSeion Reader
{MicroLogT™}.

w1
-



harling, ¢ &l I Smes ek Far, 13010 2008

Tabel 11 Hasil pembacaan dengan Mlicrostation Rewder wdentifikasi kultur ©0 paradaemoiidicnd dengan
mistode Bioleg padn 96 [ebane micooplate.

(Hoa | [ 2 3 1 3 fn T E 4 H 11 12
A |9 =337n agAll» <rlie  wRRGE £33TE XD EXEl HE L I
T 14 cEl0= 15 g0 b S L. 17 31 alffe Sdds SRR
Pl 1) chdds de- I L7 <333. =affs  <d43Z= 11— 14 wA| 5 wIED
o |22 = o) M I8 1 wipsx LA ke 1z 4T 11
E {7 g a4 31 kX] w1iix 10 $I0] Ik i 4 e Bt
F o |<lads k3 12 kY o e W= o R | e K ST R e S TN
o |=iel- 1] L Ta et 15 ot o -1 «220= #5303 13 Lt
3 |- CiESr  <lhix  G1ETE D a2 =l 14 gl 15 2 S

Tamel 2 - [hata print cut dari Micsostation Reader kamunpkinan 10 species
bakresi vong paling mendekatt dari dotnbase pada Bislag Syslem

Mo, | Species 9% Probability | Similarity
1. | Vibwin parahaemaiviices B3 0,52
2, | Fitrin fevialis 1d 0,06
3. | Fitrip alginoiiloes B i 10,1
4. | Apramongs sackelein IR 0,00
5, | Listonslly gopuiflerus ] 0,00
B, | Avrewangs dydroshile ONA groval] ] 00
1. | Flora metrchaibord L .00
2. | Fifria gentuakan: i 0,00
0, | Fibrin coramrine i a0
L. | Fitrin diszamegficus 0 0,010 |

Drari hasil detekst gon roxR pada kulous bakted F 10-30% Eaktesi V. parahoemolyticus dari zzmpet
parahaemeliyous husil 3solasi, berhasil dideteksi lingkungan vang menginding gen foxd [ Mishibuachi,
{4 kultar mempanvol pen foxf. Hosil ini sesuai ELiiEAY

dengan  informast sebelumnyn balive hany sekitar

M 1 2 14 ] f R 9 H | R L3 14 1% LG

hbp W

Gambar 2 Hasih elekiroforess gen toxk builtur . porafoemolynicas hasil isolasi darl air laut pada gel
agzrosa 1,235

K.cterangan: 1-15: kullur bakten I pargfpemolyticus hasil isolzsi
16 kontrol pasitif bekier b parahaemelyrics 1803
b 2 Marker Ladder 1Kbp
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Tart Rosil duteks gen ok pada kultur bekiesi
parataemotiioushasil dsolui, diperoieh hasil 8§
kultur mempuisya gen rax® dard 14 kultur rang
diperiksa. Tidak ferdeteksinya pen roef pada xullur
vang telal positif dan berwarna unge pada mediz
CEREOMAgor,  kemungkinan  kubur  tersebol
teckeataminasi aleh Wibrio lxin, kasena primers
harva akan bereaksi dengan DA dar kubrar ©)
Parabaemalptices saja

Proses wang  lerfadi podn mesing PORE adalzh
dematurnsi DMA dengan suhu vang linggi (94500
schingga rantai DNA yang berupa mantai ganda
vone  berpilin menjadi  beloion  tunggal  vang
erplius-putus. Oen largel terputus menjzdi dua
tuzh helakan tunggal yoite mntad b sekleatida |
dan rantai basa aukleatidz 2. Rantai bosa nekleatidz
| ditkat oleh primer 1 dasi arah 3" (figa zksen} ke 5
(hima akeen) dan rontad base nuklectidz 1 diikal
aleh prirer T oari arah 3" ke 3' juga, Dengan by
ensm Tog Palpmerare, Mplly sebapzi kofzkior,
dan dMTF's {d-ATF, 8-CTF, d=GTP, d=-TTH)
sehagal suplai nuklestida, pruner yang tersusun dari
kurang  lebih 13 Basa neklestida  akan
diperpanjong sehingga jumlahnyn same denpai
rantad basa nukleotida 1 dan 2 membeniuk dua buak
pen yong sernpumz. Proses ini berlangsung pada
sare kali siklus, opabila tedapat 20 siklus make gen
vang terbentek  adolah 20 = (48576 =tmu
diremuskan 2% {p=jemlah siklos),  Setelah proges
menggunakan  mesin PCR - selesai.  dilakukan
clektroforess el wnruk melihat pola pemizahan pitz
M (Wang et af, 2001}

Kesimpulan

Metpde Biolog dan PCR daput digunakan sebagai
metede konfirmast dalam mengidentifikosi bakiedi
¥ perakaemolyticus hasil isolasi, dimana melode
PCR lebih spesifik dibandngkon metode Bisfog
karena dapat mendeteksi sampad tingkst gen.
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